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Abstract. Nutrition is a top priority in determining the health of the elderly. Nutritional
disorders in the elderly are often difficult to detect and require careful nutritional assessment
(Wells & Dumbrell, 2006). One of the factors that influence it is nutritional care which has a
positive effect on the energy intake of the elderly, so that the role of the elderly themselves
is needed in maintaining their healthy quality (Akbar & Eatall, 2020). The purpose of this
community service activity is to assess nutritional status and train the elderly in muscle
nutrition management in the form of a book listing the activities carried out and their
explanations. This activity was carried out on August 12, 2021 in the area of the Medan
Sunggal sub-district. These activities provide important benefits for the regulation of elderly
nutrition and provide motivation that the elderly are able to make changes in healthy living
behavior.
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Abstrak. Nutrisi adalah prioritas utama dalam menentukan Kesehatan lanjut usia.
Gangguan nutrisi pada lansia seringkali sulit dideteksi sehingga membutuhkan penilaian
nutrisi yang cermat. Salah satu factor yang mempengaruhinya adalah pengasuhan gizi yang
memiliki efek positif pada asupan energi lansia tersebut, sehingga dibutuhkannya peran
lansia itu sendiri dalam menjaga kualitas sehatnya. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah melakukan penilaian status nutrisi dan melatih lansia dalam melakukan
manajemen nutrisi otot dalam bentuk buku daftar kegiatan yang dilakukan dan
penjelasannya. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 agustus 2021 di wilayah di
wilayah kecamatan Medan Sunggal. Aktivitas tersebut memberikan manfaat yang penting
bagi pengaturan nutrisi lansia dan memberikan motivasi bahwa lansia mampu melakukan
perubahan perilaku hidup sehat.

Kata Kunci: Penilaian Nutrisi, Status Nutrisi, Dukungan Nutrisi, Lansia
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1. Pendahuluan

Lokasi mitra terletak di kecamatan Medan Sunggal Lingkungan III. Medan Sunggal merupakan salah satu
dari 21 kecamatan yang berada di kota Medan, provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Sunggal
berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang di Sebelah Barat, Medan Baru di sebelah Timur, Medan Selayang di
sebelah selatan, dan Medan Helvetia di sebelah Utara dengan luas 15,44 kn’. Komposisi penduduk yang
dimiliki oleh Kecamatan Medan Sunggal terdiri dari suku jawa, aceh, batak, cina, mulai dari
penduduk asli hingga penduduk perantauan. Jumlah penduduk yang mendiami wilayah
Kecamatan Medan Sunggal adalah 117 535 jiwa. Profesi penduduk di kelurahan ini mayoritas
sebagai wirausaha, pensiunan pegawai negeri sipil dan lain sebagainya. Peningkatan angka
harapan hidup (AHH) di Indonesia merupakan salah satu indicator keberhasilan pembangunan di
Indonesia. AHH tahun 2014 pada penduduk perempuan adalah 72,6 tahun dan laki-laki adalah
68,7 tahun. Jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menjadi 18,781 juta jiwa dan diperkirakan
pada tahun 2025 akan mencapai 36 juta jiwa. Lansia akan menimbulkan masalah Kesehatan
karena terjadi kemunduran fungsi tubuh apabila tidak dilakukan upaya pelayanan Kesehatan yang
baik [13]. Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin pada rentang usia 472.257
orang pada tahun 2015 di kota Medan [14]. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, masalah
kesehatan yang banyak terjadi adalah penyakit tidak menular seperti hipertensi, masalah gigi,
penyakit sendi, masalah mulut, diabetes mellitus, penyakit jantung dan stroke, dan penyakit
menular antara lain seperti ISPA, diare, dan pneumonia. Salah satu program pemerintah yang
meningkatkan status Kesehatan lansia adalah kegiatan Posyandu Lansia [15]. Lansia dengan
diabetes berhubungan dengan kondisi kronik seperti hipertensi, dislipidemia dan penyakit
kardiovaskuler yang berdampak pada nutrisi. Masalah pencapaian dan pemeliharaan berat badan
yang optimal pada lansia dengan diabetes tidaklah sesederhana dalam kelompok usia lainnya.
Meskipun begitu pesningkatan prevalensi kegemukan memberikan kontribusi pada resistensi
insulin dan hiperglikemia, lansia dengan fasilitas perawatan jangka Panjang dengan diabetes
cenderung berada dalam IMT kurang dari ideal. Beberapa masalah terkait dengan status gizi pada
lansia antara lain perubahan nafsu makan, pembatasan diet, kesepian dan depresi mempengaruhi

jenis dan jumlah yang dikomsumsi lansia [16][17].

Studi terkait nutrisi lansia (berdasarkan status pernikahan) menunjukkan bahwa lansia
yang sudah lama ditinggal pasangan (janda/duda) akan sangat rentan mengalami perubahan
status nutrisi. Hal ini dikarenakan perilaku sebagai strategi manajemen gizi mandiri, meliputi
kebiasaan makan, pola makan dan puasa [18]. Beberapa studi memahami bahwa antara nutrisi
dan Kesehatan otot merupakan salah satu komponen utama untuk mengevaluasi status nutrisi
lansia. Untuk menilai potensi mengoptimalkan diet sebagai strategi untuk mempromosikan dan
mempertahankan kekuatan otot. Proses penuaan dikaitkan dengan menghilangnya massa otot
secara bertahap dan progresif ditandai dengan penurunan kekuatan dan ketahanan fisik.

Kondisi ini seringkali menjadi factor penghambat lansia dalam melakukan aktivitas. Sehingga
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program yang tepat pada masalah ini adalah melakukan kegiatan Latihan aerobic dan resistensi

secara teratur untuk menjaga ketahanan otot.
2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini tetap mematuhi prosedur covid-19 dengan tetap
memperhatikan keselamatan Bersama. Kegiatan dilaksanakan dengan pembatasan jumlah
masyarakat dikarenakan kebijakan PPKM darurat yang tidak melakukan kegiatan keramaian.

Kelompok pertama dengan 17 peserta dan kelompok kedua dengan 21 peserta.

* Melakukan
pemeriksaan Tekanan
darah, gula darah dan
kolesterol

* Melakukan
pengukuran
antropometri

* Menanyakan riwayat
/tanda gejala
malnutrisi seperti
tidak selera makan
atau merasa berat
badan sudah menurun

* Melakukan edukasi
terkait:

* Penilaian Status gizi
lansia

* Manajemen gizi lansia
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Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

Berbagai permasalahan yang dihadapi mitra dapat diatasi dengan menerapkan beberapa strategi
dalam penyelesaian masalah. Kegiatan yang dilakukan untuk membantu mengatasi permasalahan
yang dialami oleh mitra adalah memberikan pendidikan kesehatan mengenai aplikasi nutrisi otot
dalam meningkatkan derajat Kesehatan lansia saat pandemic covid-19 di wilayah kecamatan
Medan Sunggal. Kegiatan dilakukan kepada lansia. Aplikasi Manajemen nutrisi otot ini
memanfaatkan materi pemahaman berbentuk buku yang didalamnya materi terkait pengetahuan

dan pengaturan lansia dalam meningkatkan Kesehatan.
3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2021, bertempat di rumah kepala lingkungan
IIT Kecamatan Medan Sunggal. Kegiatan ini menerapkan protokol kesehatan secara ketat dengan
memperhatikan keselamatan peserta dan pelaksana kegiatan. Pelaksana menyediakan: spray
densifektan yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan Kesehatan. Memperhatikan peserta
yang lupa membawa masker untuk memakai masker medis. Mengingatkan peserta untuk cuci

tangan sebelum melakukan pendaftaran.
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Pertanyaan Pre-Test

Tabel.1 Data Hasil Pemahaman Peserta Sebelum Mengikuti Kegiatan Berdasarkan 14

No

Pertanyaan

Ya

Frekuensi

Persentase

Tidak

Frekuensi

Persentase

Apakah Anda tahu
bagaimana menilai
status gizi Anda

Penilaian Status Gizi
Anda, Apakah
menggunakan
pengukuran berat
badan

Penilaian Status Gizi
Anda, Apakah
menggunakan
pengukuran tinggi
badan

Penilaian Status Gizi
Anda, Apakah
menggunakan
pengukuran lingkar
lengan atas (LLA)

Penilaian Status Gizi
Anda, Apakah
menggunakan
pengukuran lingkar
betis

Penilaian Status Gizi
Anda, Apakah
menggunakan
pengukuran biokimia

Apakah Anda selama
ini melakukan
pengaturan terhadap
gizi Anda

Apakah Anda
menghitung jumlah
kalori yang Anda
konsumsi selama ini

Apakah Anda
menerapkan Olahraga

15 38.5

13 333

9 23.1

14 35.9

7 17.9

17 43.6

5 12.8

13 333

24

26

30

25

32

36

22

34

26

61.5

66.7

76.9

64.1

82.1

923

56.4

87.2

66.7
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10 Perubahan pada tubuh 32 82.1 7 17.9
Anda adalah pada bagian
system pencernaan seperti
mengalami penurunan
selera makan

11 Apakah Anda mengalami 20 51.3 19 48.7
penurunan bobot tubuh

12 Apakah Anda mengalami 14 359 25 64.1
gangguan nutrisi

13 Apakah Anda tahu 4 10.3 35 89.7

bagaimana melakukan
terapi nutrisi

14 Apakah menurut Anda, 26 66.7 13 333
nutrisi Anda dalam
keadaan cukup

Dari data table 1. Ini menunjukkan bahwa peserta belum memahami bagaimana melakukan
penilaian nutrisi pada lansia. Dari jawaban yang sudah terjawab pada table ini. Hal ini ditujukkan

pada pertanyaan no 1. Terlihat jelas.

Apakah Anda tahu bagaimana menilai status gizi Anda

Mean =162
Std. Dev. = 493
N=38

Frequency

N\

10 15 20 25

Apakah Anda tahu bagaimana menilai status gizi Anda

Gambar 2. Grafik Pertanyaan No 1

Jawaban Ya = 1, Tidak = 2 terlihat jelas pada grafik ini dengan terlihatnya peningkatan jawab
tidak pada grafik 1 yang bermakna bahwa peserta tidak mengetahui bagaimana menilai status

gizi lansia.

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran berat badan

Wean =167
Std.Dev. = 478
N=33

Frequency

[
o1

5 10 15 20 25

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran berat
badan

Gambar 2. Peserta Mengetahui Bahwa Status Gizi Dinilai Berdasarkan Pengukuran Berat

Badan
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Pada grafik 2. Menunjukkan bahwa peserta mengetahui bahwa status gizi dinilai berdasarkan

pengukuran berat badan.

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran tinggi badan

0 | Mean =177
Std. Dev. = 427
N=39

Frequency

[ —
5 10 15 20 25

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran tinggi
badan

Gambar 3. Pengukuran Tinggi Badan Tidak Ada Kaitannya Dengan Penilaian Status Nutrisi

Grafik 3, menunjukkan bahwa pengukuran tinggi badan tidak ada kaitannya dengan penilaian
status nutrisi. Penilaian status guzi lansia dapat diukur dengan menggunakan indeks massa

tubuh (IMT) yaitu perbandingan berat badan dan kuadrat tinggi badan [1].

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran lingkar lengan atas (LLA)

0 | T T Mean=164
St Dev. = 486
=3

Frequency

-
5

10 15 20 25

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran lingkar
lengan atas (LLA)

Gambar 4. Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LLA) Tidak Dapat Menilai Status Gizi Lansia

Grafik 4 ini berkaitan erat dengan grafik 3 yang menunjukkan bahwa pengukuran lingkar lengan
atas (LLA) tidak dapat menilai status gizi lansia. Pengukuran lingkar lengan atas dilakukan pada
lansia yang tidak dapat dilakukan pengukuran secara berat badan. Maka penilaian tersebut dapat
dilakukan [2].
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Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran lingkar betis

@ Hean =182
Sid Dev. = 389
N=3

Frequency

5 10 15 20 25

Penilaian Status Gizi Anda, Apakabhtl:nenggunakan pengukuran lingkar
etis

Gambar 5. Pengukuran Lingkar Betis Tidak Ada Kaitannya Dalam Menilai Status Nutrisi

Grafik 5 ini menunjukkan bahwa pengukuran lingkar betis tidak ada kaitannya dalam menilai
status nutrisi. Studi mengatakan bahwa pengukuran lingkar betis adalah salah satu indicator
penentu bahwa peserta mengalami kelebihan berat badan (obesitas). Dimana obesitas merupakan

salah satu factor yang mempengaruhi penyakit diabetes melitus [3].

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran biokimia

Mean =192
Std. Dev. = 27
N=39

Frequency

5 10 15 20 25

Penilaian Status Gizi Anda, Apakah menggunakan pengukuran biokimia

Gambar 6. Peserta Tidak Mengetahui Bahwa Pengukuran Biokimia

Grafik 6 ini menunjukkan bahwa peserta tidak mengetahui bahwa pengukuran biokimia adalah
salah satu metode dalam penilaian status gizi yang bersifat langsung. Pemeriksaan biokimia
dilakukan untuk mendeteksi Kurang Energi Protein (KEP), anemia gizi besi (AGB), kurang
vitamin A (KVA) dan gangguan akibat kekurangan iodium (GAKI) [4].
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Apakah Anda menghitung jumlah kalori yang Anda konsumsi selama ini

o Hean = 187
Std Dev. - 333
N=39

Frequency

() —

5 10 15 20 25

Apakah Anda menghitung jumlah kalori yang Anda konsumsi selama ini

Gambar 7. Tidak Perlu Pengaturan Terhadap Gizi Lansia

Grafik 7 ini menunjukkan bahwa tidak perlu pengaturan terhadap gizi lansia. Beberapa studi
mengatakan bahwa lansia membutuhkan asupan gizi dari semua tumbuhan dan hewan untuk
metabolisme sel, mempertahankan status gizi, dan bertahan hidup. Sehingga pengaturan terhadap
gizi sangatlah penting agar dapat memantau apakah status nutrisinya mengalami defisiensi atau
kelebihan. Respon defisiensi nutrisi akan menghambat respon imunitas serta meningkatkan resiko

penyakit infeksi pada lansia [5].

Apakah Anda selama ini melakukan pengaturan terhadap gizi Anda

o Mean = 156
Std Dev. = 502
N=%

Frequency

e
_5

10 15 20 25

Apakah Anda selama ini melakukan pengaturan terhadap gizi Anda

Gambar 8. Peserta Tidak Menghitung Jumlah Asupan Kalorinya Selama Ini

Grafik 8 menunjukkan bahwa peserta tidak menghitung jumlah asupan kalorinya selama ini.
Peserta mengkonsumsi makanan berdasarkan keinginan dan selera makan. Sesuai angka
kecukupan gizi untuk energi, ada beberapa standar nilai kalori untuk laki-laki yang berusia 50 —
64 tahun yakni sebesar 2150 kilo kalori (kkal) per hari. Untuk usia diatas 65 -80 tahun kebutuhan
kalorinya sekitar 1800 kkkal. Sedangkan untuk perempuan yang berusia 50-64 tahun asupan
energinya sebesar 1800 kkal. Di usia 65-80 tahun kebutuhan kalorinya sebesar 1550 kkal [6].
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Tujuan dilakukan perhitungan jumlah kalori agar dapat memenuhi nutrisi seimbang pada otot dan

tubuh [7].

Apakah Anda menerapkan Olahraga

© Mean = 167
5td. Dev. = 470
H=3

Frequency

e
5

10 15 20 25

Apakah Anda menerapkan Olahraga

Gambar 9. Peserta Tidak Menerapkan Olahraga

Grafik 9 menunjukkan bahwa sekitar 66.7 persen peserta tidak menerapkan olahraga . Studi [§]
menyatakan bahwa angka kejadian lansia yang tidak aktif melakukan olahraga sebesar 21,4
persen akan meningkatkan risiko penyakit kronis. Ketidakaktifan dikaitkan dengan perubahan
komposisi tubuh yang mengakibatkan peningkatan persentase lemak tubuh dan penurunan massa
tubuh tanpa lemak. Dengan demikian, kerugian yang signifikan dalam produksi kekuatan
maksimal terjadi dengan tidak aktif. Atrofi otot rangka sering dianggap sebagai tanda penuaan
dan kurangnya aktivitas fisik. Sarkopenia didefinisikan sebagai massa otot yang rendah dalam
kombinasi dengan kekuatan otot yang rendah dan/atau kinerja fisik yang rendah [9].

Perubahan pada tubuh Anda adalah pada bagian sysﬁem pencernaan seperti mengalami penurunan selera
makan

@ | Mean =118
Stel. Dev. = 389
H-3

Frequency

/

o

5 10 15 20 25

Perubahan pada tubuh Anda adalah pada bagian system pencernaan
seperti mengalami penurunan selera makan

Gambar 10. Perubahan Tubuh Yang Terjadi Akibat Gangguan System Pencernaan Yang

Dialami Lansia
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Grafik 10 menunjukkan perubahan tubuh yang terjadi akibat gangguan system pencernaan yang
dialami lansia adalah penurunan selera makan. Menurut peserta, penurunan selera makan sebagai
indicator penilaian status nutrisi lansia. Masalah yang mungkin terjadi pada lansia yang erat
kaitannya dengan masukan makanan dan metabolisme tubuh serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hal ini disebabkan oleh terjadinya proses degradasi yang berlangsung sangat

cepat yang mengakibatkan terjadinya perubahan status gizi [10].

Apakah Anda mengalami penurunan bobot tubuh

Mean =1.49
Std. Dev. = 506
N=39

Frequency

5 10 15 20 25

Apakah Anda mengalami penurunan bobot tubuh

Gambar 11. Indicator Penilaian Status Gizi Adalah Penurunan Berat Badan

Grafik 11 menunjukkan salah satu indicator penilaian status gizi adalah penurunan berat badan.
Sekitar 15% hingga 20% lansia akan mengalami penurunan berat badan secara tiba-tiba, menurut
Canadian Medical Association Journal. Meskipun beberapa penurunan berat badan dapat menjadi
bagian normal dari penuaan — sebagian karena penyusutan massa otot —kehilangan sejumlah besar
berat badan dalam waktu singkat dapat menjadi tanda dari kondisi yang mendasarinya. Penurunan
berat badan pada orang dewasa yang lebih tua dianggap sebagai masalah ketika ada penurunan

berat badan 5% dalam satu bulan atau 10% selama periode enam bulan [11].

Apakah Anda mengalami gangguan nutrisi

40 Mean = 1,64
v =

Frequency

5 10 15 20 25

Apakah Anda mengalami gangguan nutrisi

Gambar 12. Peserta Tidak Mengalami Gangguan Nutrisi

Grafik 12 menunjukkan bahwa peserta tidak mengalami gangguan nutrisi pada saat melakukan

kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Apakah Anda tahu bagaimana melakukan terapi nutrisi

0 Mean =19
Sid. Dev. = 307
N=39

Frequency

5 10 15 20 25

Apakah Anda tahu bagaimana melakukan terapi nutrisi

Gambar 13. Peserta Tidak Mengetahui Bahwa Status Nutrisi Yang Rendah

Grafik 13 menunjukkan bahwa peserta tidak mengetahui bahwa status nutrisi yang rendah dapat
diperbaiki dengan melakukan terapi nutrisi. Terapi nutrisi adalah pengobatan suatu kondisi medis,
misalnya diabetes mellitus, melalui perubahan pola makan, dengan menyesuaikan kuantitas,

kualitas dan cara asupan zat gizi [12].

Apakah menurut Anda, nutrisi Anda dalam keadaan cukup

0 Mean =133
Std Dev = 478
N=39

Frequency

5 10 15 20 25

Apakah menurut Anda, nutrisi Anda dalam keadaan cukup

Gambar 14. Peserta Dalam Nutrisi Yang Cukup

Grafik 14 menunjukkan bahwa peserta dalam nutrisi yang cukup saat mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Peserta menyatakan bahwa nutrisi yang selama ini dikonsumsi
sangat baik. Namun berdasarkan data hasil pemeriksaan menunjukkan peserta mengalami

beberapa masalah Kesehatan seperti diabetes mellitus dan asam urat.
4. Kesimpulan

Kegiatan ini berjalan dengan lancar diikuti oleh 39 lansia dengan berbagai masalah Kesehatan.
Setelah dilakukan pengukuran, ditemukan ada masalah Kesehatan terkait kelebihan berat badan

dan kekurangan berat badan akibat asupan gizi yang tidak terpenuhi. Setelah dilakukan edukasi,
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lansia memahami pentingnya mengontrol asupan makanan dan mempperhatikan nilai gizi

tersebut.
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